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Abstrak 
Ungkapan tradisonal daerah Melayu Jambi folklore bagian dari kebudayaan yang tersebar dan 
diwariskan secara turun-temurun secara tradisional di antara kelompok-kelompok masyarakat 
dengan verasi yang berbeda-beda, baik dalam bentuk tuturan kata yang disertai dengan perbuatan 
maupun dengan perilaku atau tindakan saja, misalnya seloko adat, pribahasa, petatah-petitih, 
cerita rakyat, dan sebagainya.Bentuk-bentuk tuturan  tersebut mengandung deiksis, yaitu suatu 
yang mengacu serta sebagai acuan orang, objek, peristiwa, proses atau kegiatan, yang sedang 
dibicarakan atau yang sedang diacu dalam hubungannya dengan dimensi persona, ruang, dan 
waktu pada saat tuturan. Penelitian ini betujuan (1) mendeskripsikan bentuk, makna dan 
pemakaian deiksis persona dalam ungkapan tradisonal daerah Melayu Jambi, (2) mendeskripsikan 
bentuk, makna dan pemakaian deiksis ruang/tempat dalam ungkapan tradisonal daerah Melayu 
Jambi, (3) mendeskripsikan bentuk, makna dan pemakaian deiksis waktu/temporal dalam 
ungkapan tradisonal daerah Melayu Jambi.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskritif kualitatif. Data penelitian ini berupa data verbal bahasa Melayu Jambi berupa 
ungkapan tradisonal, sebagai data tambahan digunakan data tulis dari buku-buku, seloko adat, 
peribahasa, petatah-petitih. Data lisan dikumpul dengan teknik simak cakap, untuk data tulis 
digunakan teknik catat. Data dianalisis dengan metode padan, yaitu metode analisis data yang alat 
penentunya di luar bahasa itu, dengan cara menghubung-bandingkan antar unsur yang bersifat 
ektralingual dengan teknik dasar Pilih Unsur Penentu (PUP) dan teknik lanjutnya Teknik Hubung 
Banding Samakan (HBS), Hubung Banding Bedakan (HBB).   Deiksis yang tergambar dalam 
ungkapan tradisonal daerah Melayu Jambi, yaitu deiksis persona melalui unsur kekerabatan, 
nama diri, nama profesi/jabatan, epitet, dan gelar pronomina persona kedua. Untuk deiksis 
ruang/tempat tergambar dari penggunaan bentuk deiksis penunjuk umum, tempat, dan letak 
geografis/wilayah. Deiksis yang menyatakan waktu/temporal tergambar dari leksem temporal, 
yaitu deiksis waktu absolut: deiksis waktu kini (present) lampau (past), dan mendatang (future) dan 
deiksis waktu relatif. Waktu kini menempatkan situasi tuturan bersamaan dengan saat tuturan itu 
diucapkan, waktu lampau menempatkan situasi tuturan sebelum ujaran dituturkan atau 
diucapkan, dan waktu mendatang menempatkan situasi tuturan setelah ujaran dituturkan. Untuk 
deiksis waktu relatif, yaitu waktu yang situasinya dialokasikan tidak dihubungkan dengan saat 
ujaran itu dituturkan, tetapi dihubungkan dengan waktu situasi lain. 
 
Kata kunci : deiksis, ungkapan, melayu jambi  
 
 
 
PENDAHULUAN  
 
Pengungkapan fenomena kehidupan sosial-
kultur masyarakat daerah Melayu Jambi dapat 
dilihat melalui penggunaan bahasa, dalam hal 
ini ungkapan tradisonalnya. Ungkapan 
tradisonal merupakan bagian dari folklore. 
Istilah folklore terdiri atas “folk” dan “lore”. 
Yang dimaksud dengan folk adalah orang-
orang yang memiliki ciri-ciri pengenal 
kebudayaan yang membedakannya dari 
kelompok lain, sedangkan yang dimaksud 
dengan lore adalah tradisi dari folk yang 
diwariskan secara turun-temurun melalui 
contoh yang disertai dengan perbuatan 
(Danandjadja, 1997:10). Dengan demikian 
folklore adalah bagian dari kebudayaan yang 
tersebar dan diwariskan secara turun-temurun 
secara tradisional diantara kelompok-
kelompok masyarakat dengan versi yang 
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berbeda-beda, baik dalam bentuk tuturan kata 
yang disertai dengan perbuatan maupun dalam 
perilaku atau tindakan saja.  
Ungkapan tradisional sebagai bagian dari 
tradisi atau kultur budaya yang ada di daerah 
Melayu Jambi adalah seloko, peribahasa, 
petatah-petitih, cerita rakyat, dan sebagainya. 
Bentuk-bentuk ungkapan tradisional tersebut 
memiliki makna, ide, pesan, dan tujuan yang 
perlu mendapat perhatian, baik dalam 
pengungkapannya dalam bentuk kebahasaan 
maupun konteks sosial masyarakat 
penuturnya, misalnya: 
Nenek mamak, tuo tengganai, alim ulama, 
cerdik pandai serto segalo kito na ado ateh 
rumah nan sebuah iko, rumah nan bepagar 
adat, laman nan besapu undang, tepian nan 
bepagar baso, ateh tertutup bubungan perak, 
bawah beraleh sendi gading, nan gedang idak 
di imbau gelaryo, nan kecik idak kami sebut 
namonyo. Adolah kedatangan kami nan sekali 
iko, iyolah bak bunyi pantun urang tuo, 
sembah anak mudo: 
 Bukannyo kacang sembarang kacang 
 Kacang belilit kayu beduri 
 Bukannyo datang sembarang datang 
 Gedang maksud di dalam hati, 
 Nak duo pantun seiring: 
 Bukan kacang sembarang kacang 
 Pucok diateh ramo-ramo 
 Bukannyo datang sembanrang datang 
 Datang menepati janji lamo. 
Satuan tutur nenek mamak, tuo tengganai, 
alim ulama, cerdik pandai, kito, kami, urang 
tuo dalam seloko adat itu adalah bentuk-
bentuk deiksis yang mengacu kepada persona 
atau kata ganti nama diri. Penggunaan bentuk 
persona tersebut bersifat deiksis. Kedeiksisan 
itu muncul berdasarkan konsep, pola pikir, 
rasa, makna, serta diksi yang harus dituturkan 
pembicara untuk mendeskripsikan sesutu 
kepada kawan bicara. Satuan tutur ateh, iko, 
bawah, dan di dalam pada kutipan soloko adat 
tersebut menjelaskan deiksi ruang (tempat).  
Deiksis waktu juga tergambar dari kutipan 
soloko adat di atas, yaitu lamo, kini, dulu, 
kagek dan bentuk deiksis lainya 
mendeskripsikan waktu atau deiksis temporal. 
Deiksis waktu merupakan pengungkapan atau 
pemerian bentuk kepada titik jarak waktu 
yang dipandang dari ungkapan itu dituturkan. 
Adapun titik waktu yang diungkapkan adalah 
keterangan waktu yang menghubungkan  
dengan waktu situasi ujar dalam kalimat 
dengan waktu-waktu lain (moment of 
speaking). 
Permasalah yang perlu dibahas meliputi: 
(1) bagaimana bentuk, makna dan pemakaian 
deiksis persona dalam Ungkapan Tradisonal 
Daerah Melayu Jambi?, (2) bagaimana 
bentuk, makna dan pemakaian deiksis 
ruang/tempat dalam Ungkapan Tradisonal 
Daerah Melayu Jambi?, dan (3) bagaimana 
bentuk, makna dan pemakaian deiksis 
waktu/temporal dalam Ungkapan Tradisonal 
Daerah Melayu Jambi? 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskritif kualitatif. Metode 
deskriptif mengutamakan pemaparan 
informasi atau data kebahasaan dalam bentuk 
tuturan verbal ungkapan tradisonal daerah 
Melayu Jambi.  
Data penelitian ini berupa data verbal 
bahasa Melayu Jambi berupa ungkapan 
tradisonal, sedangan sumber data berasal dari 
informan daerah di wilayah penutur bahasa 
Melayu Jambi, yaitu daerah Kabupaten Tebo, 
Kabupaten Batanghari, dan Kabupaten Muaro 
Jambi.  
Untuk data lisan digunakan teknik simak 
cakap, yaitu dengan menyimak pembicaraan 
(tuturan) informan dengan media rekam (tape 
recorder) sambil mengajukan pertanyaan 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
fenomena-fenomena sosial budaya dan 
konteks ujar ungkapan tradisonal yang 
digunakan (lihat Sudaryanto, 1993:48). Untuk 
data tulis digunakan teknik catat. Untuk 
menguji keabsahaan data digunakan teknik 
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan data 
yang memanfaatkan suatu yang lain di luar 
data untuk perbandingan data (Moleong, 
2001:197). 
Untuk menganalisis data digunakan 
metode agih dan metode padan. Metode agih 
atau distribusional, yaitu metode analisis data 
yang alat penentunya dari dalam bahasa itu 
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sendiri (Sudaryanto, 1993:13-15) yang 
terjabar dalam teknik dasar bagi unsur 
langsung yang dipakai untuk memisahkan 
satuan lingual yang diidentifikasikan sebagai 
satuan pengungkap tuturan kalimat dengan 
memperhatikan kata atau leksem yang 
mengandung deiksis persona, deiksis ruang, 
dan deiksis waktu. 
Metode padan, yaitu metode analisis data 
yang alat penentunya di luar bahasa itu, dalam 
hal ini situasi pengguna bahasa 
(Djadjasudarma, 1992:17-19; Mahsum, 
2005:45). Dalam menganalisis data dengan 
cara menghubung-bandingkan antar unsur 
yang bersifat ektralingual dengan teknik dasar 
Pilih Unsur Penentu (PUP) dan teknik 
lanjutnya Teknik Hubung Banding Samakan 
(HBS), Hubung Banding Bedakan (HBB), 
serta menghubungkan dengan bahasa dan 
konteks tutur sosial-budaya penggunanya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deiksis Persona  
Deisisk persona dalam ungkapan 
tradisional daerah Melayu Jambi tergambar 
melalui kekerabatan, narma diri, narma 
profesi/jabatan, epitet, dan gelar pronominal 
persona kedua.  
Pembahasan deiksis persona dilihat dari 
beberapa aspek deiksis persona dalam wujud 
nomina penyapa yang meliputi bentuk 
singkat, bentuk utuh, dan bentuk gabungan, 
serta kaidah-kaidah pembentukan masing-
masing bentuk dari setiap jenis deiksis 
persona tersebut. Selanjutnya, akan 
ditunjukkan konteks penggunaan setiap varian 
jenis deiksis persona dalam konteks keluarga 
atau nonkeluarga. Konteks keluarga 
mencakup tujuh generasi, yakni generasi 
horizontal yang mencaup kakak-adik [1], 
generasi vertikal atas yang mencakup generasi 
ayah/ibu [+1], generasi kakek nenek [+2], 
generasi moyang [+3] dan generasi vertikal 
bawah yang mencakup pula generasi anak[-1], 
generasi cucu [-2], generasi cicit [-3] ; dan 
generasi piut [-4]. Dalam konteks keluarga 
akan ditunjukkan bahwa penggunaan istilah 
kekerabatan yang bersumber dari generasi 
tertentu digunakan juga untuk generasi yang 
lain, misalnya bentuk mama (ibu) generasi 
[+1] lazim pula digunakan untuk menyapa 
‘istri” generasi [0], bahkan ada pula yang 
digunakan secara metafor di dalam konteks 
nonkeluarga, misalnya untuk memanggil 
orang yang sebaya dengan ibu kandung, atau 
untuk mengungkapkan rasa hormat.  
Kekerabatan  
Istilah kekerabatan yang digunakan dalam 
ungkapan tradisonal daerah Melayu Jambi 
mencakup tujuh kelompok generasi, yakni 
generasi horizontal [0], generasi vertikal [+1], 
[+2], dan [+3], dan generasi vertikal dibawah 
[-1], [-2], [-3], dan [-4].  
Pada setiap generasi digunakan bentuk 
deiksis persona utuh dan bentuk singkat. 
Bentuk singkat diperoleh dengan dua cara, 
yakni (i) menghilangkan suatu fonem atau 
lebih pada bagian awal atau bagian akhir 
bentuk utuh dan (ii) menghilangkan satu atau 
lebih pada bagian awal atau bagian akhir 
bentuk utuh. Bentukbentuk deiksis persona 
tersebut sebagai berikut: 
(1) Mbah dari bentuk utuh embah  [+2]  
 nduk  induk [+1]  
 mama         mamak [+1] 
(2) tan atan  [+3]  
 no tino [+3] 
 tuk  datuk [+3]  
 kek   kakek [+2] 
 nek   nenk [+2]  
 pak   bapak [+1] 
 bah  abah [+1] 
 yah   ayah [+1] 
 mak   mamak [+1] 
 bang  abang [ 0 ] 
 yuk  ayuk [ 0 ] 
 kak  kakak [ 0 ]  
 dek  adek [ 0 ]  
 nak   anak [-1] 
 cu  cucung [-1] 
 
sedangkan bentuk deiksis persona utuh yang 
tidak dapat disingkat berikut ini.  
(3) Abib [+2] 
Nyai [+2] 
Umi [+1] 
Wak [+1] 
Tidak semua bentuk deiksis persona dapat 
bergabung dengan nama diri dapat bergabung 
dengan nama peofesi/jabatan. Hanya tiga 
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bentuk yang muncul bergabung dengan nama 
profesi/jabatan, yakni, bapak, ibu dan uwak,  
(4) Generasi  [0] 
 Guru  
 Ustad 
 (ba)pak + Lurah  
 Kades 
 Camat  
 Bupati  
 (i)bu +  guru  
 
  Bilal  
 Uwak + Iman  
  Katib 
 
Gabungan dengan epitet yang muncul 
dalam data hanya uwak, pak, mak, abang, dan 
ayuk yang bergabung dengan bentuk yang 
menunjukkan urutan kelahiran atau julukan 
seperti tberikut ini. 
(5) Generasi [+1], [0]  
 ugo 
 ngah  
 do  
 cik  
 ning 
 uwak/pak/mak + tih 
bang/ayuk tam  
 muk  
 ndak  
 njang  
berikut ini istilah deiksis persona kekerabatan 
yang dapat bergabung dengan gelar.  
 Kemas  
(6) (ba)pak +  
 Raden  
 
 Nyimas  
(7) (i)bu +  
 Ratumas  
 
(8) (ba)pak/(i)bu + haji  
 
Nama Diri 
Deiksis personal nama diri hanya 
mencakup nama orang, yakni nama seseorang 
disebut, disapa, dipanggil, dan dikenal. Dalam 
ungkapan tradisonal daerah Melayu Jambi, 
setiap orang memperoleh satu nama diri yang 
diberi sejak lahir. Nama diri itulah yang selalu 
dipakai untuk dikenal, disapa atau dipanggil. 
Nama diri itu pada umumnya mengambil 
bentuk yang lebih singkat. Misalnya:  
Epitet 
Varian deiksis persona berupa nomina 
penyapa yang berjenis epitet dalam ungkapan 
tradisonal daerah Melayu Jambi ada dalam 
bentuk utuh dan bentuk singkat. Namun, 
bentuk singkat lebih lazim digunakan dari 
pada bentuk untuh. Bentuk singkat diperoleh 
dengan dua cara, yakni penghilangan suku 
awal bentuk seperti dan  penghilangan dua 
atau lebih fonem awal dari bentuk utuh 
seperti:  
(9) Lup dari bentuk utuh  kulup  
jang   bujang  
pik   supik  
Gelar 
Varian deiksis persona untuk gelar yang 
digunakan oleh masyarkat Melayu Jambi 
mencakup beberapa gelar adat dan gelar 
keturunan kaum bangsawan yang dianggap 
terhormat dalam masyarakat. Gelar digunakan 
dalam konteks nonkeluarga yang 
mengungkapkan rasa hormat,  
 
(10) raden  
kemas  
ratumas  
nyimas   + nama singkat  
(da)tuk  
temenggung  
(ha)ji 
Nama Profesi/Jabatan  
Deiksis persona yang menunjukan 
profesi/jabatan yang digunakan bergabung 
dengan nama diri dan ada juga yang tidak 
dapat bergabung dengan nama diri.  
(11) guru  
dokter + nama singkat   
ustad 
kiyai 
 
Pronomina Persona Kedua  
Deiksis persona dalam ungkapan tradisonal 
daerah Melayu Jambi dapat ditunjukan 
dengan pronomina persona kedua yang dalam 
menyapa atau memanggil kawan bicaranya 
tampak seperti:   
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(12) kau  
kamu 
awak  
 
Deiksis Ruang dalam Ungkapan Tradisional 
Daerah Melayu Jambi  
Deiksis Ruang untuk Menyatakan Penunjuk 
Umum 
Deiksis penunjuk umum yang terdapat 
dalam ungkapan tradisional daerah Melayu 
Jambi dapat ditunjukkan melalui leksem i(ko),  
itu, dan anu. Deiksis ini dalam pemakaiannya 
digunakan sebagai penunjuk pada acuan yang 
dekat dengan pembicara, pada masa yang 
akan datang, pada informasi yang akan 
disampaikan. 
Untuk acua yang agak jauh pembicara 
menggunakan deiksis pada masa lampau, pada 
informasi yang sudah disampaikan. Dalam 
ungkapan tradisonal Daerah Melayu Jambi 
menggunkan deiksis itu. Sebagai deiksis 
penunjuk ruang atau tempat dalam bahasa 
Melayu Jambi, deiksis itu sering bergabung 
dengan bentuk (tu) menjadi bentuk itu (tu) 
dan dalam penggunaannya sering di gabungan 
dengan nomina yang diwatasinya. Namur 
sering juga deiksis itu dipakai sesudah 
pronomina persona, sperti pada bentuk diok 
(i)tu, datuk (i)tu, sanak (i)tu, dan sebagainya. 
 
Deikis Ruang yang Menyatakan Tempat  
Deiksis penunjuk yang menyatakan tempat 
dalam ungkapan tradisional daerah Melayu 
Jambi digunakan bentuk siko, situ dan sano. 
Deiksis tersebut memiliki perbedaan makna 
dalam tuturan, perbedaannya terletak pada 
pembicara tuturan. Untuk deiksis sini  
menyatakan deiksis yang dekat dengan 
pembicara, situ deiksis yang agak jauh dari 
pembicara, dan deiksis sano jauh dengan 
tempat si pembicara. Karena mengacu kepada 
deiksis tempat, maka bentuk ini sering 
digunakan dengan preposisi pengacu kepada 
deiksis arah dalam bahasa Melayu Jambi, 
sehingga muncul bentuk di/ke/dari siko, 
di/ke/dari situ, dan di/ke/dari sano.  
Deiksis penunjuk ruang/tempat juga 
digunakan sebagai penunjuk ihwal dalam 
bahasa Melayu Jambi. Bentuk bakini dan 
bakitu. Titik pangkal perbedaannya sama 
dengan penunjuk lokasi, yaitu deiksis bakini 
artinya pembicara dekat, sedangkan bentuk 
bakitu titik pangkalnya jauh dari pembicara. 
Jauh dekanya titik pangkal deiksis tersebut 
bersifat psikologis.  
 
Deiksis Ruang yang Menyatakan Letak Geografis 
Deiksis ruang yang menyatakan letak 
geografis atau wilayah dinyatakan dengan 
bentuk leksem tempat, lokasi, atau penamaan 
wilayah tertentu dalam tuturan. Deiksis ruang 
juga dapat mengacu kepada arah mata angin , 
seperti utara, selatan, timur dan barat. Deiksis 
yang menyatakan letak juga mengacu kepada 
posisi penutur dalam pembicaraan, misalnya 
muka, belakang, sebelah kiri dan kanan. 
Bentuk lain adalah atas dan bawah. 
 
Deiksis Waktu dalam Ungkapan Tradisional 
Daerah Melayu Jambi  
Dalam Ungkapan Tradisional Daerah 
Melayu Jambi ditemukan tiga jenis, yakni 
deiksis waktu kini (present) lampau (past) dan 
mendatang (future). Waktu kini menempatkan 
situasi tuturan bersama dengan saat tuturan itu 
diucapkan; waktu lampau menempatkan 
situasi tuturan sebelum ujaran dituturkan atau 
diucapkan; dan waktu mendatang 
menempatkan situasi tuturan sesudah ujaran 
diucapkan. Ketiga jenis waktu ini termasuk ke 
dalam waktu absolut karena ketiganya 
menghubungkan waktu situasi yang 
ditunjukkan dengan waktu ujaran itu 
dituturkan. Di samping waktu absolut terdapat 
juga jenis waktu lain yang disebut waktu 
relatif. Waktu relatif, yakni waktu yang 
situasinya dialokasikan tidak dihubungkan 
dengan saat ujaran itu dituturkan, tetapi 
hubungan dengan waktu situasi-situasi lain. 
 
Deiksis Waktu Absolut 
Deiksis waktu absolut dapat dibedakan 
atas tiga macam, yaitu deiksis waktu absolut 
kini, deiksis waktu absolut lampau, dan 
deiksis waktu absolut mendatang. Berikut ini 
akan dibahas masing-masing secara 
mendalam.  
1. Deiksis Waktu Absolut Kini 
Deiksis waktu absolut kini adalah 
penempatan waktu situasi pembicaraan 
degnan saat ujaran diucapkan. Penanda kala 
jenis ini, di dalam bahasa Melayu Jambi dapat 
Jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri Humaniora 
 
 58
dinyatakan dengan kata atau frase. Untuk 
penanda waktu absolut yang diucapkan 
dengan kata, yaitu kini ‘sekarang/kini’.  
Deiksis waktu absolut kini ‘sekarang’ 
lokasi waktunya dipandang dekat dengan saat 
ujaran dituturkan. Dengan demikian, kata kini 
yang menandai waktu absolut kini dapat 
digunakan bersama degnan bentuk kata tujuk 
(i)ko ‘ini dan (i)tu dengan pembicara, 
sedangkan kata tunjuk (i)tu menyatakan 
sebaliknya. Jadi disamping kata kini, terdapat 
pua frase kini ko dan kini tu yang kedua-
duanya dapat saling menggantikan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dicermati data bawah ini.  
Di samping frase kini ko ‘sekarang ini’ 
terdapat juga frase ari ko ‘hari ini’. Kedua 
frase ini mempunyai persamaan dan 
perbedaan. Keduanya dapat menyatakan 
jangka waktu berkisar 24 jam sehingga dapat 
saling menggantikan, sedangkan perbedaan 
frase kini ko dapat menyatakan jangka waktu 
kurang dari 24 jam. Untuk hal tersebut dapat 
diperhatikan contoh berikut.  
2. Deiksis Waktu Absolut Lampau   
Deiksis waktu absolut lampu adalah 
penetapan situasi pembicaraan sebelum 
tuturan itu diungkapkan. Waktu absolut lampu 
dalam ungkapan tradisonal daerah Melayu 
Jambi dinyatakan degnan kategori leksikal, 
yaitu dengan adverbial temporal yang berujud 
kata atau frase. Penjelasan lebih lanjut tentang 
konstruksi penanda waktu tadi ‘tadi’ buko 
‘dulu’ sepetang ‘kemaren’, dan seterusnya. 
Lokasi waktu yang dimiliki oleh kata 
sepetang ‘kemaren’ adalah satu hari sebelum 
ujaran yang dituturkan. Kata ‘tadi’ lokasi 
waktunya beberapa saat sebelum ujaran 
dituturkan, sedangkan kata dulu lokasi 
waktunya mempunyai jarak waktu yang lebih 
lama dari kata tadi ‘tadi’. Untuk lebih jelas 
perhatikan contoh berikut.  
3 Deiksis Waktu Absolut Mendatang   
Deiksis waktu absolut mendatang adalah 
penempatan waktu situasi pembicaraan 
setelah tuturan itu diungkapkan. Untuk 
menyatakan bahwa lokasi waktu tindakan, 
peristiwa atau keadaan yang berlangsung 
sesudah ujaran bersangkutan diucapkan. 
Dalam bahasa Melayu Jambi digunakan kata 
kalagi ‘nanti’ isok, besok’. Kata isok ‘besok’ 
lokasi waktu yang dinyatakannya sehari 
sesudah tuturan diungkapkan, kata kalagi 
/kagek ‘nanti’ lokasi waktu dinyatakannya 
setengah hari (dalam rentang waktu 12 jam). 
Di samping itu, terdapat juga bentuk frase 
minggu isok ‘minggu besok’, bulak isok, 
‘bulan besok’, malam kalagi ‘malam nanti, 
bulan miko kalagi’ bulan depan nanti’ satu 
taun kalagi ‘satu tahun lagi’ dan seterusnya.  
 
Deiksis Waktu Relatif 
Dalam pembicaraan deiksis waktu absolut, 
situasi tuturan selalu dihubungkan dengan saat 
tuturan diucapkan. Maksudnya saat tuturan 
diucapkan dapat ditentukan atau 
dispesifikasikan. Tidak demikian halnya 
dengan deiksis waktu relatif. Dalam deiksis 
waktu relatif. Situasi tuturan sama sekali tidak 
dihubungkan dengan saat tuturan diucapkan, 
tetapi dihubungkan dengan waktu situasi yang 
lain, yang terdapat di dalam konteks, 
misalnya:  jam sbeleh ‘pukul sebelas’, ari 
slaso ‘hari selasa, selamo sbulan ‘selama 
sebulan’, menjelang masok umah ‘menjelang 
masuk rumah’, duo ari sbelum ko ‘dua hari 
sebelun ini’, dan seterusnya.  
 
Makna Deiksis Waktu/Temporal  
Deiksis waktu dalam ungkapan tradisonal 
daerah Melayu Jambi diungkapkan dengan 
berbagai bentuk. Bentuk-bentuk deiksis waktu 
tersebut pun menyatakan beberapa makna 
yang berbeda. Makna deiksis waktu/temporal 
sebagaiberikut: (1) deiksis waktu yang 
menyatakan mulai terjadinya peristiwa, (2) 
deiksis waktu yang menyatakan akhir 
terjadinya peristiwa, (3) Deiksis waktu yang 
menyatakan mulai dan akhir terjadinya 
peristiwa, (4) Deiksis waktu yang menyatakan 
terjadinya peristiwa pada waktu tertentu, (5) 
Deiksis waktu yang menyatakan terjadinya 
peristiwa pada waktu tidak tentu, (6) Deiksis 
waktu yang menyatakan terjadinya peristiwa 
sebelum peristiwa lain berlangsung, (7) 
Deiksis waktu yang menyatakan terjadinya 
peristiwa setelah peristiwa lain berlangsung, 
(8) Deiksis waktu yang menyatakan terjadinya 
peristiwa secara periodik, (9) Deiksis waktu 
yang menyatakan lamanya waktu terjadinya 
peristiwa. 
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